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Abstrak

Salah satu faktor dalam proses belajar matematika ialah perlu adanya kemampuan komunikasi yang baik.
Komunikasi matematika berhubungan dengan pemecahan masalah, karena dengan adanya komunikasi
matematika siswa akan lebih paham pada proses pemecahan permasalahan matematika. penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk melakukan pendeskripsian komunikasi matematika tulis peserta
didik SMP dalam melakukan proses pemecahan persoalan matematika ditinjau dari kemampuan
matematika siswa. Data yang didapat berasal dari tiga subjek yaitu siswa SMP kelas VIII yang telah
menerima materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Tiga subjek tersebut diantaranya ialah
siswa yang memiliki kemampuan matematikan tinggi, sedang dan rendah. Hasil dari penelitian ini ialah
keakuratan menulis matematika untuk siswa berkemampuan tinggi dan sedang dinyatakan akurat, untuk
yang berkemampuan rendah tidak hakurat. Pada aspek kelengkapan, komunikasi matematika tulis siswa
yang berkemampuan tinggi dan sedang adalah lengkap untuk setiap informasi yang telah disampaikan.
Namun untuk siswa yang berkemampuan rendah tidak menuliskan dengan lengkap. Pada aspek kelancaran,
siswa yang berkemampuan tinggi mampu melakukan komunikasi matematika dengan lancar, namun untuk
siswa yang berkemampuan sedang dan rendah tidak bisa dengan lancar.

Kata Kunci: Komunikasi Matematika, Pemecahan Masalah, Kemampuan Matematika.

Abstract

One factor in learning mathematics is the need for communication skills. Carpenter & Gorg (2000: 60)
states "Communication is an essential part of mathematics and mathematics education™, which means that
communication is an important part of mathematics and mathematics education. Mathematical
communication is related to problem solving, because with the existence of mathematical communication
students will understand better in solving mathematical problems. This qualitative descriptive study aims to
describe the written mathematics communication of junior high school students in solving mathematical
problems in terms of students' mathematical abilities. The data obtained came from three subjects, namely
VIII grade junior high school students who had received the material system of two-variable linear
equations (SPLDV). The three subjects consisted of students with high mathematical abilities, students with
moderate mathematical abilities, and students with low mathematical abilities. The results of this study are
the accuracy of writing mathematics for high ability and medium ability students is declared accurate, but
low abilities is not declared accurate. In the completeness aspect, high ability and medium ability students
written mathematics communication is complete for any information that has been submitted. But, student
with low abilities is not complete. In the aspect of fluency, students with high abilities are able to
communicate fluently in mathematics, but students with moderate and low abilities cannot fluently.
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PENDAHULUAN

Matematika ialah ilmu terstruktur yang terorganisasi.
Matematika masih dianggap sesuatu yang menakutkan dan
banyak dihindari oleh siswa saat ini. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Supardi &
Leonard (dalam Sholihah dan Mahmudi, 2015)
bahwasanya kebanyakan peserta didik beranggapan kalau
matematika ialah mata pelajaran yang susah, bosan dan
ditakuti karena hanya berkutat dengan rumus-rumus. Hal
tersebut diakibatkan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah pola komunikasi guru, cara penyampaian dan
metode yang kurang tepat. Pada proses belajar mengajar
dimana  siswa berusaha

mengenai  matematika

mendiskusikan perihal konsep-konsep yang sedang
mereka pelajar, mereka secara tidak sengaja telah
mempraktikkan pembelajaran matematika di dalam kelas.
Karena sebenarnya esensi dari pembelajran matematika
tidak hanya mengenai mempelajari mengenai pola
pemecahan masalah, prosess pemecahan masalah dan
hitungan saja namun mengenai menguraikan sesuatu
dengan jelas dan mampu dikomunikasikan dengan baik
(Hodiyanto, 2017).
Carpenter &

Gorg (2000:60)

“Communication is an essential part of mathematics and

menyatakan

mathematics education” yang jika diterjemahkan berarti
bahwasannya komunikasi merupakan bagian penting dari
matematika dan pendidikan matematika, oleh karenanya
pada pembelajaran matematika peserta didik perlu
mengembangkan kemampuan komunikasi, contoh saja
jika proses komunikasi dalam pembelajaran tidak
disampaikan dengan baik, maka penerimaan materi oleh
murid pun tidak bisa berjalan baik. Hal itu selaras dengan
pernyataan bahwa kemampuan komunikasi matematika
mempunyai peranan penting dalam pengembangan
kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika
(Oktaviani, 2017). Komunikasi matematika berhubungan

dengan pemecahan masalah, karena dengan adanya

komunikasi matematika siswa akan lebih paham pada
memecahkan masalah matematika dan menjelaskan
pemahamannya tentang masalah yang dipecahkan. Hal
tersebut selaras dengan pernyataan bahwa melalui
komunikasi matematika, siswa akan lebih kritis dalam
memecahkan masalah (Oktaviani, 2017). Selain itu
(2015:132)
komunikasi matematika ialah cara untuk melakukan

Pratiwi mengemukakan  bahwasannya
penyampaian terhadap konsep ide dalam memecahkan
permasalahan, strategi ataupun solusi matematika baik
secara tertulis ataupun lisan.
Dalam proses penyampaian ide-ide dalam memecahkan
permasalahan matematika ada dua cara yaitu secara
tertulis dan lisan yang disebut dengan komunikasi
matematika tertulis dan lisan. Komunikasi matematika
secara tertulis merupakan proses  penyampaian
ide/informasi dalam memecahkan masalah matematika
yang berupa pemakaian kata-kata, gambar, dan tabel
(Mahmudi, 2009). Supaya bisa memahami komunikasi
matematika siswa dalam memecahkan permasalahan
matematika dapat dilihat dari keakuratan, kelengkapan,
dan kelancaran komunikasi matematika baik lisan ataupun
tulisan (Dewi, 2009). Pada penelitian ini indikator
komunikasi matematika tulis dalam memecahkan masalah
matematika mengadaptasi dari indikator Asmana (2015) .
Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi

Matematika Tulis dalam Memecahkan Masalah

Matematika
Aspek yang Indikator Tahap
Dinilai Kemampuan Memecahkan
Komunikasi Masalah
Matematika Polya
Tulis
Bisa menulis Memahami
Kekakuratan | apa saja sesuai masalah
dengan apa
yang dipahami
dengan benar
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Aspek yang Indikator Tahap Aspek yang Indikator Tahap
Dinilai Kemampuan Memecahkan Dinilai Kemampuan Memecahkan
Komunikasi Masalah Komunikasi Masalah
Matematika Polya Matematika Polya
Tulis Tulis
Bisa menulis hal yang
Kelengkapan | apa saja yang ditanya,
dipahami dan diketahui
ditanya cukup dan tidak
untuk ada coretan
menyelesaiakan - Menulis
masalah strategi
Kelancaran | Bisa menulis penyelesaia
apa saja yang n dengan
dipahami dan tidak ada
ditanya tidak coretan
ada coretan Menulis tahap- Melaksanaka
- Menulis Merencanaka tahap n rencana
gambar/ n Keakuratan | penyelesaian penyelesaian
Kekakuratan sketsa (jika penyelesaian masalah dengan | masalah
diperlukan) masalah benar sesuai
sesuai rumus
dengan hal- Menulis tahap-
hal yang tahap
ditanya dan penyelesaian
diketahui Kelengkapan | masalah yang
- Menulis dibutuhkan
aturan cukup untuk
dengan benar melakukan
Kelengkapan -  Menulis penyelesaian
gambar/ masalah
sketsa (jika Melakukan
diperlukan) tahap-tahap
sesuai perhitungan
dengan apa Kelancaran | dengan tidak
saja yang ada coretan
ditanya,
diketahui,
dan cukup
untuk bisa - Mengecek | Memeriksa
melakukan kembali kembali
penyelesaian Keakuratan hasil penyelesaian
masalah dengan masalah
- Menulis benar
strategi sesuai
penyelesaian dengan
yang dipakai perhitunga
cukup dalam n
melakukan - Menulis
proses cara lain
penyelesaian dalam
permasalaha melakukan
n proses
Kelancaran |-  Menulis penyelesaia
gambar/sket n
sa (jika permasalah
diperlukan) an dengan
sesuai benar
dengan hal- - Mengecek
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Aspek yang
Dinilai

Indikator
Kemampuan

Tahap
Memecahkan

Masalah
Polya

Komunikasi
Matematika
Tulis

kembali
hasil yang
diminta
cukup
dalam
melakukan
proses
penyelesaia
n
permasalah
an
- Menulis
cara lain
dengan
tahap-tahap
perhitunga
n yang
cukup
dalam
melakukan
proses
penyelesaia
n
permasalah
an
Mengecek
kembali
hasil
dengan
tidak ada
coretan
- Menulis
cara lain
dalam
melakukan
proses
penyelesaia
n
permasalah
an dengan
tidak ada
coretan

Kelengkapan

Kelancaran -

Sumber : Asmana (2015)

Kemampuan komunikasi harus diimbangi dengan

kemampuan matematika yang baik pula. Hal ini

digunakan untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi

suatu masalah, sehingga mereka mampu untuk

memecahkannya dan mampu

mengomunikasikannya. Satu diantara beberapa faktor

yang memberi pengaruh pada peserta didik untuk
melakukan proses pemecahan permasalahan matematika
ialah kemampuan matematika. Dengan adanya perbedaan
kemampuan matematika pada individu maka berbeda pula
kemampuan dalam memecahkan masalahnya.
Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kesanggupan individu dalam menyelesaikan
soal matematika yang diberikan dengan baik, yang mana
artinya ialah peserta didik mampu menyajikan jawaban
yang baik dan benar atas soal, ujian maupun tes yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan matematika . Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sugiarto dan Budiarto
(2014:2) yang memaparkan bahwasannya keragaman
kemampuan matematika akan berimplikasi terhadap solusi
dalam memecahkan masalah yang berbeda. Karena
pemecahan masalah berhubungan dengan komunikasi
matematika maka kemampuan matematika siswa yang
berbeda juga mempengaruhi komunikasi matematika
dalam memecahkan masalah. Hal tersebut sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2009),
dengan hasil penelitian yaitu adanya ketidaksamaan
kemampuan komunikasi matematika peserta didik pria
dan wanita. Siswa yang berkemampuan matematika baik
dalam memecahkan suatu masalah, tanpa disadari siswa
bisa terlatin dalam memecahkan masalah nyata yang
berkaitan dengan matematika di lingkungan sekitar.

Proses dalam memecahkan masalah memiliki beberapa
prosedur. Hal ini sesuai dengan pernyataan pemecahan
masalah terdiri dari empat langkah yaitu memahami
masalah, merancang rencana penyelesaian masalah,
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan melihat
kembali (Polya, 2004). Alasan memilih langkah-langkah
pemecahan masalah Polya adalah karena menurut
pendapat Saad dan Ghani dalam (Cahyani dan Setyawati,

2016) tahap pemecahan masalah menurut Polya

digunakan secara luas dalam kurikulum matematika
diseluruh dunia.
Ketertarikan peneliti dalam melakukan pembahasan

mengenai profil matematika ini turut mengundang

peneliti-peneliti lain untuk melakukan topik penelitian
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yang serupa. Berikut ialah beberapa penelitian sebelumnya

yang
penelitian ini :

relevan beserta hasil dan perbedaan dengan
1) Penelitian yang dibuat oleh Asmana (2015) yang
berjudul “Profil Komunikasi MatematikaTertulis
dalam Pemecahan Masalah Matematika di SMP Di
Tinjau Dari

Kemampuan Matematika” yang

menunjukkan hasil bahwasannya Keakuratan

komunikasi matematika tertulis siswa
berkemampuan matematika tinggi dan sedang
adalah sama-sama akurat untuk setiap informasi
yang disampaikan. Perbedaan penelitia yang dibuat
oleh Asmana dan penelitian ini ialah terletak pada
subjek penelitian, dimana penelitian ini subjek nya
hanya kelas VIII dan pada penelitian ini seluruh
siswa SMP, tidak hanya itu pada penelitian Asmana
tidak ada fokus materi matematika, namun pada
penelitian ini peneliti berfokus pada sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV).

2) Penelitia yang dibuat oleh Sugiarto dan Budiarto
(2014) yang berjudul “Kemampuan Komunikasii
Matematika iSiswa iSmp Dalam Pemecahan

Masalahi Ditinjau iDari iKemampuan Matematika”

yang menunjukkan hasil bahwa kemampuan

komunikasi tulis siswa SMP dengan kemampuan
matematika tinggi itu akurat, lengkap dan lancar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sugiarto

dan Budiarto ialah pada subjek penelitian, dimana

pada penelitian ini subjek nya lebih spesifik yakni

siswa kelas VIII.

METODE
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Jenis penelitian yang dilakakukan merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
komunikasi matematika siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari kemampuan matematika
siswa. Sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa
mendeskripsikan dengan pendekatan kualitatif dilakukan
untuk mengkaji atau mendeskripsikan suatu fenomena

memakai

deskriptif kalimat, dalam sebuah konteks tertentu yang
alamiah yang disajikan secara deskriptif (Moleong, 2012).
Data yang diperoleh berasal dari tiga subjek yang terpilih
yaitu siswa SMP kelas VIII yang telah menerima materi
sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV), pemilihan
kelas VI1II dilakukan peneliti atas dasar saran dari dosen,
karena kelas VII terlalu muda, namun untuk kelas 1X
sudah fokus pada ujian akhir sekolah, tidak hanya itu,
alasan pemilihan tiga subjek penelitian ialah agar bisa
merepresentasikan 3 klasifikasi kemampuan, yakni terdiri
dari siswa berkemampuan matematika tinggi, siswa yang
berkemampuan matematika sedang, dan siswa yang
berkemampuan matematika rendah. Untuk menentukan
subjek penelitian diberikan Tes Kemampuan Matematika
(TKM).

kemampuan matematika berdasarkan Ratumanan dan

Penelitian ini mengacu pada konverensi

Laurens. Tetapi pada penelitian ini hanya diambil tiga
tinggi,
kemampuan

kategori  yaitu  kemampuan  matematika

kemampuan matematika sedang, dan
matematika rendah. Untuk mengkategorikan kemampuan
matematika peserta didik dalam penelitian ini, acuannya
disusun berdasarkan Permendikbud nomor 2003 tahun
2016 yaitu nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah
adalah 0.

Tabel 2. Pengelompokkan Kemampuan Matematika

Skor Kemampuan
80 < skor <100 Tinggi
60 < skor < 80 Sedang
Skor < 60 Rendah

Dalam penelitian ini memerlukan beberapa teknik

pengumpulan  data. Pertama, menggunakan Tes
Pemecahan Masalah (TPM) yang digunakan untuk
mendeskripsikan komunikasi matematika tulis peserta
didik untuk memecahkan permasalahan matematika.
Kedua,

dilakukan

komunikasi

menggunkana pedoman wawancara yang

supaya mendapat informasi mengenai

matematika tulis peserta didik secara
mendalam dalam memecahkan masalah matematika.

Informasi-informasi yang diperoleh ketika memakai
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instrumen ialah sebuah data kasar. Informasi tersebut
masih memerlukan proses pengolahan data sehingga
mampu dianalisis dalam penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMP kelas VIII
yang telah menerima materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV). Tiga subjek tersebut diperoleh dari tes
kemampuan matematika (TKM) siswa, yang terdiri dari
siswa berkemampuan matematika tinggi, siswa yang
berkemampuan matematika sedang, dan siswa yang 1
berkemampuan matematika rendah.

Berikut rincian subjek penelitian yang terpilih pada
penelitian ini:
Tabel32. Subjek Penelitian

N | Inisial Skor Kemampuan Kode
0. | Siswa Matematika | Subjek
1 SWA 94 Tinggi SH

2 AZP 73 Sedang SM

3 JRM 58 Rendah SL

Untuk mempermudah penyajian transkrip wawancara,
digunakan beberapa kode yang dapat mewakili peneliti
dan subjek-subjek yang terpilih. Kode-kode tersebut
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Transkrip Wawancara

No. Kode Keterangan
1 | Pn-0oi Pert_anyaan k_e_—l peneliti kepada
subjek penelitian.

. Jawaban ke-i subjek
2. | SH-00i berkemampuan matematika tinggi

. Jawaban ke-i subjek
3. | SM-00i berkemampuan matematika sedang

. Jawaban ke-i subjek
4. | SL-00i berkemampuan matematika rendah

Untuk mempermudah penyajian data gambar, digunakan
beberapa kode yang dapat mewakili klasifikasi dari
gambar tersebut. Kode-kode tersebut disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 5. Kode Gambar
Kode

No. Keterangan
Gambar yang disajikan untuk
mendukung data pembahasan
dari kemampuan komunikasi
matematika tulis siswa dengan
kemampuan matematika
tinggi.

Gambar yang disajikan untuk
mendukung data pembahasan

1. | SHG-00i

2. | SMG-00i

No. Kode Keterangan

dari kemampuan komunikasi
matematika tulis siswa dengan
kemampuan matematika
menengah.

Gambar yang disajikan untuk
mendukung data pembahasan
dari kemampuan komunikasi
matematika tulis siswa dengan
kemampuan matematika
rendah.

3. | SLG-00i

A. Hasil Penelitian

Berikut hasil analisis data profil kemampuan komunikasi
matematika tulis siswa SMP dalam
memecahkan masalah  matematika
kemampuan matematika

Kemampuan Komunikasi Matematika Tulis SMP
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Dengan
Kemampuan Matematika Tinggi (SH)

ditinjau  dari

Code Gambar : SHG-02
Code Gambar : SHG-01

Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kemampuan
Matematika Tinggi (SH)

Berdasarkan uraian jawaban SH peneliti melakukan
wawancara untuk mengetahui lebih dalam profil
komunikasi matematika tulis siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dalam memecahkan masalah

Pn-001 :Pertama, apa yang kamu ketahui dari soal
?

SH-001:Informasi yang saya Kketahui Vyaitu,
sebelum panen lebar kolam dan panjang
kolam selisih 10m , jadi lebar kolam
10m lebih pendek dari panjang kolam.
Informasi kedua setelah panen terdapat
keterangan lebar kolam didua kalikan
dan setelah dihitung kembali, pelebaran
kolam tersebut lebar kolam lebih
panjang 6m dari pada panjang kolam.

Pn-002: Apakah yang ditanya pada soal ?

SH-002 : Tentukan panjang dan lebar kolam dan
berapa lebar kolam agar panen lebih
banyak.
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Pn-003 : apa langkah yang kamu pakai dalam

memberikan jawaban terhadap
pertanyaan ?
SH-003: Langkah pertama yang saya lakukan yaitu
menentukan persamaannya antara lain
persamaan sebelum panen dan agar
panen lebih banyak
Bagaimana penyelesaian kamu, coba
jelaskan!

SH-004 : Saya menggunakan metode eliminasi,

untuk masalah pertama Tentukan
panjang dan lebar kolam. Disini saya
memisalkan panjang = vy, lebar = x .
Cara pertama saya otak atik
persamaannya ada persamaan —x+y =
10 dan 2x-y=6. Menggunakan metode
eliminasi , jadi salah satu variabelnya
saya hilangkan. Pertama saya hilangkan
x kemudian saya mencari nilai y . Nilai
y ketemu 26. Berikutnya saya
menghilangkan nilai y  untuk
menemukan nilai x , cara eliminasi nilai
X ketemu 16.
Untuk pertanyaan kedua, lebar kolam =
16 itu saya kalikan dua. Jadi lebar kolam
agar panen lebih banyak samadengan
32m

Pn-005 : Apakah ada cara lain ? dan apakah kamu
sudah mencoba

SH-005 : Ada, cara subtitusi. Saya mencoba cara
subtitusi, tapi awalnya tidak ketemu
hasilnya, hasilnya berbeda. Setelah saya
coba-coba lagi ternyata hasilnya sama.
Ada kesalahan yang saya kerjakan
awalnya, makanya tidak ketemu atau
hasilnya berbeda dengan cara eliminasi.
Saya juga mencoba cara gabungan
hasilnya sama

Berdasarkan hasil pekerjaan SH dan hasil wawancara yang
telah dilakukan, menujukkan bahwasannya pada indikator
keakuratan dalam memecahkan masalah, kemampuan
komunikasi matematika tulis SH direpresentasikan dalam
kemampuan SH menuliskan apa yang dipahami dan
ditanyakan dengan benar,hal tersebut berarti telah akurat
(lihat percakapan dengan kode SH-

01) , pada tahap merencanakan penyelesaian masalah
SH menulis gambar/ sketsa (jika diperlukan) sesuai
dengan hal-hal yang ditanya dan diketahui, dan SH
menulis aturan dengan benar jadi bisa diambil kesimpulan
bahwasannya telah akurat, pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian masalah SH menulis tahapan
langkah dalam menghitung dengan benar sesuai rumus
jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah akurat
(lihat percakapan dengan kode SH-005 dan gambar
dengan kode SHG-01), dan pada tahap memeriksa kembali
penyelesaian masalah SH jadi bisa diambil kesimpulan
bahwasannya telah akurat, karena SH memeriksa kembali
penyelesaian masalah hasil dengan benar sesuai dengan
perhitungan dan menulis cara lain

Pn-004 :

dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan
dengan benar (Lihat gambar SHG-02).
Kedua, pada indikator kelengkapan dalam memecahkan
masalah pada tahap memahami masalah SH menulis apa
saja yang dipahami dan ditanya cukup untuk melakukan
penyelesaian permasalahan matematika jadi bisa diambil
kesimpulan bahwasannya telah lengkap (lihat gambar
dengan kode SHG-01), pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah penyelesaian masalah SH menulis
gambar/ sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan apa saja
yang ditanyakan, dipahami, dan cukup dipakai dalam
penyelesaian permasalahan dan menulis strategi
penyelesaian yang digunakan cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan yang digunakan cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan jadi
bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah lengkap (lihat
gambar dengan kode SHG-01), pada tahap melaksanakan
rencana penyelesaian masalah SH menulis tahap-tahap
penyelesaian masalah yang diperlukan cukup dalam
melakukan proses penyelesaian permasalahan jadi bisa
diambil kesimpulan bahwasannya telah lengkap dan pada
tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah SH jadi
bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah lengkap,
karena SH mengecek kembali hasil yang diminta cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan dan
menulis cara lain dengan tahap-tahap perhitungan yang
cukup dalam  melakukan  proses  penyelesaian
permasalahan (lihat percakapan dengan kode SH-004 dan
gambar dengan kode SHG-01)
Ketiga, pada indikator kelancaran dalam memecahkan
masalah pada tahap memahami masalah SH menulis apa
saja yang dipahami dan ditanya sesuai ketentuan waktu
jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah lancar
(lihat gambar dengan kode SHG-02). Pada tahap
merencanakan penyelesaian masalah SH menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) dengan waktu yang sudah
ditentukan dan menulis aturan sesuai dengan ketentuan
waktu jadi SH jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya
telah lancar. Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, SH melakukan perhitungan sesuai
dengan ketentuan waktu jadi disimpulkan SH lancar. Pada
tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah SH
menulis cara lain dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan batas waktu yang ditentukan jadi
disimpulkan SH lancar.
2. Komunikasi Matematika Tulis Siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Dengan
Kemampuan Matematika Sedang (SM)

448



Volume 9 No. 2 Tahun 2020, HAL 442-454

B

- iy

agar panen ikan lebih banyak. Saya
menggunakan cara subtitusi,
Pn-005 : Apakah ada cara lain ? dan apakah
kamu sudah mencoba?
SM-005 : Untuk cara lain saya belum tau, saya
tidak bisa mengambil keputusan ada
atau tidak cara lain dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan
tersebut. Saya hanya menggunakan
cara ini, dengan metode subtitusi
erdasarkan hasil pekerjaan SM dan hasil wawancara
enujuk kan bahwa pada indikator keakuratan dalam

emecahkan masalah memperlihatkan bahwasannya

— profil kemampuan komunikasi matematikia tulis SM

~ Code Gambar : SMG-02 Code Gambar : SMG-01 y4it pertama dalam tahap memahami masalah SM

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kemampuan
Matematika Sedang (SM)

Berdasarkan uraian jawaban SM peneliti melakukan
wawancara untuk mengetahui lebih dalam profil
komunikasi matematika tulis siswa dengan kemampuan
matematika sedang dalam memecahkan masalah

Pn-001 :Pertama, apa yang kamu ketahui dari
soal ?

SM-001: Informasi yang saya ketahui yaitu,
panjang kolam sebelum saya
misalkan x nol, lebar kolam sebelum
saya misalkan y nol. Nilai y nol = x0
— 10 . Lebar kolam sesudah, saya
misalkan y1, y1 =2 y0

Pn-002: Apakah yang ditanya pada soal ?

SM-002 : Pertama yang ditanyakan pada soal
yaitu tentukan berapa panjang dan
lebar kolam pak Adi, yang kedua
tentukan berapa lebar kolam agar
panen lebih banyak

Pn-003 : apa langkah yang kamu pakai dalam
memberikan  jawaban  terhadap
pertanyaan?

SM-003: Langkah pertama saya menggunakan
pemisalan. Panjang kolam sebelum
saya misalkan x nol, lebar kolam
sebelum 10m, Setelah itu lebar kolam
sesudah 2x lebih lebar panjang kolam

Pn-004 : Bagaimana penyelesaian kamu, coba
jelaskan!

SM-004 : Pertama, saya tulis apa saja yang
ketahui dan apa saja yang ditanya.
Diketahui bahwa panjang kolam
sebelum, saya misalakna xO, lebar
kolam sebelum itu y0 = x0-10.
Kemudian lebar kolam sesudah saya
misalakan y1 = 2y0. Kemudian yang
ditanyakan adalah pertama tentukan
panjang dan lebar kolam Pak Adi,
Kedua tentukan berapa lebar kolam

menulis apa saja yang dipahami dan ditanya dengan benar
jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah akurat
(Lihat percakapan degan kode SM-001), pada tahap
merencanakan penyelesaianmasalah SM menulis gambar/
sketsa (jika diperlukan) disertai keterangan yang benar
selaras dengan apa saja yang dipahami dan ditanya, dan
SM menulis aturan dengan benar jadi bisa diambil
kesimpulan bahwasannya SM telah akurat (Lihar gambar
SMG-001), Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah SM menulis apa saja yang dipahami
dan ditanya sesuai dengan ketentuan waktu jadi bisa
diambil kesimpulan bahwasannya telah akurat dan pada
tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah SM
disimpulkan akurasi rendah, karena SM tidak menulis cara
lain dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan
dengan benar (Lihat gambar dengan kode SMG-001).
Kedua, pada indikator kelengkapan dalam memecahkan
masalah pada tahap memahami masalah SM menulis apa
saja yang dipahami dan ditanya cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan jadi bisa diambil
kesimpulan bahwasannya telah lengkap (Lihat gambar
dengan kode SMG-001), pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah SM menulis gambar/sketsa (Jika
diperlukan) beserta keterangan yang diketahui cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan, pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah SM
menulis tahapan langkah dalam menghitung yang
diperlukan cukup unuk menyelesaikan masalah jadi bisa
diambil kesimpulan bahwasannya telah lengkap (Lihat
SMG-001), dan pada tahap memeriksa kembali
penyelesaian masalah SM bisa diambil kesimpulan
bahwasannya tidak lengkap, karena SM tidak menulis cara
lain dengan tahapan langkah dalam menghitung yang
cukup dalam proses penyelesaian permasalahan (Lihat
Gambar SMG-02).

Ketiga, pada indikator kelancaran dalam memecahkan
masalah pada tahap memahami masalah SM menulis apa
saja yang dipahami dan ditanya sesuai dengan ketentuan
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waktu jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya telah
lancar. Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah
SM menulis gambar/sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan
ketentuan waktu dan menulis aturan sesuai dengan
ketentuan waktu jadi SM jadi bisa diambil kesimpulan
bahwasannya telah lancar (Lihat percakapan dengan kode
SM-004). Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, SM melakukan perhitungan sesuai dengan
ketentuan waktu jadi bisa diambil kesimpulan
bahwasannya telah lancar. Pada tahap memeriksa kembali
penyelesaian masalah SM tidak menulis cara lain dalam
melakukan proses penyelesaian permasalahan dengan
batas waktu yang ditentukan jadi, bisa diambil kesimpulan
bahwasannya SM tidak lancar (Lihat gambar dengankode
SMG-02).

3. Komunikasi Matematika Tulis Siswa SMP Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Dengan
Kemampuan Matematika Rendah (SL)

"= \\-)-ﬂ w3 |\ ) 1l 4
iy .W_'L xr Lo L
P SR T L S (% -
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Code Gambar : SLG-02 Code Gambar : SLG—al

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kemampuan
Matematika Rendah (SL)
Berdasarkan uraian jawaban SL peneliti melakukan
wawancara untuk mengetahui lebih dalam profil
komunikasi matematika tulis siswa dengan kemampuan
matematika sedang dalam memecahkan masalah
Pn-001 :Pertama, apa yang kamu ketahui dari
soal ?
SL-001: Pak Adi memiliki sebuah kolam 10
meter, dijadikan 2 kali lebih lebar
lagi.
Pn-02: Apa?kah yang ditanya pada soal ?
SL-002 : Berapa panjang lebar kolam pak
Adi, dan berapa lebar kolam supaya
panen ikan lebih banyak.
Pn-003 : Apa langkah yang kamu pakai dalam

memberikan  jawaban terhadap
pertanyaan?
SL-003: Langkah  pertama, mencari

persamaan dulu. Lalu setelah

persamaannya selesai lanjut
subtitusi
Pn-004 : Bagaimana penyelesaian kamu,

coba jelaskan!

Pertama saya tentukan persaannya
dulu yang lebar sama panjang, yang
panjang x= 10- y, lebarnya 2x=6+y
lalu disubtitusikan persamaan satu x
ke y dulu x=10-y, jadinya y= 10-

X. Subtitusi ke persamaan kedua

2X=6+y, 2x=6+10-x , X = 16. y=10-

X,y =10- 16 = -6.

Yang kedua, lebar sebelumnya 16,

kali dua jadi 32 m. Jadi Pak adi

memiliki panjang dan lebar kolam

adalah 16 dan 54. Perlu lebar kolam

agar kolam lebih banyak adalah 32

m.

Pn-005 : Apakah ada cara lain ? dan apakah
kamu sudah mencoba?

SL-005 : Setau saya Eliminasi, maaf bu, saya
tidak mencoba menggunakan cara
lain bu.

SL-004 :

Berdasarkan uraian jawaban SL pada indikator keakuratan
dalam memecahkan masalah memperlihatkan
bahwasannya profil kemampuan komunikasi matematikia
tulis SL pertama dalam tahap memahami masalah SL
menulis apa saja yang dipahami dan ditanya dengan benar
bisa diambil kesimpulan bahwasannya akurat (Lihat
percakapan dengan kode SL-001), pada tahap
merencanakan penyelesaian masalah SL tidak menulis
gambar/ sketsa (jika diperlukan) disertai keterangan yang
benar selaras dengan apa saja yang dipahami dan ditanya,
dan SL tidak menulis aturan dengan benar bisa diambil
kesimpulan bahwasannya SL memiliki akurasi rendah
(Lihat gambar dengan kode SLG-01), pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian masalah SL tidak
menulis apa saja yang dipahami dan ditanya sesuai dengan
ketentuan waktu bisa diambil kesimpulan bahwasannya
memiliki akurasi rendah, dan pada tahap memeriksa
kembali penyelesaian masalah SL bisa diambil
kesimpulan bahwasannya telah memiliki akurat rendah,
karena SL memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah
dengan tidak benar tidak sesuai dengan perhitungan dan
tidak menulis cara lain dalam melakukan proses
penyelesaian permasalahan dengan benar (lihat gambar
SLG-02).

Kedua, pada indikator kelengkapan dalam
memecahkan masalah pada tahap memahami masalah SL
tidak menulis apa saja yang dipahami dan ditanya cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan bisa
diambil kesimpulan bahwasannya tidak lengkap (Lihat
Gambar SLG-01). Pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah SL tidak menulis gambar/sketsa (Jika diperlukan)
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beserta keterangan yang diketahui cukup dalam
melakukan proses penyelesaian permasalahan, pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian masalah SL tidak
menulis tahapan langkah dalam menghitung yang
diperlukan cukup unuk menyelesaikan masalah bisa
diambil kesimpulan bahwasannya tidak lengkap, dan pada
tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah SL bisa
diambil kesimpulan bahwasannya tidak lengkap, karena
SL memeriksa kembali penyelesaian masalah jawaban dan
tidak menulis cara lain dengan tahapan langkah dalam
menghitung yang cukup dalam proses penyelesaian
permasalahan (Lihat gambar dengan kode SLG-02).
Ketiga, pada indikator kelancaran dalam memecahkan
masalah pada tahap memahami masalah SL menulis apa
saja yang dipahami dan ditanya sesuai dengan ketentuan
waktu bisa diambil kesimpulan bahwasannya lancar (Lihat
Percakapan SL-02 dan gambar SLG-01). Pada tahap
merencanakan penyelesaian masalah SL tidak menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan ketentuan
waktu dan tidak menulis aturan sesuai dengan ketentuan
waktu jadi SL bisa diambil kesimpulan bahwasannya tidak
lancar (Lihat SLG-02). Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, SL melakukan perhitungan tidak
sesuai dengan ketentuan waktu bisa diambil kesimpulan
bahwasannya SL tidak lancar (Lihat percakapan SL-05).
Pada tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah SL
tidak menulis cara lain dalam melakukan proses
penyelesaian permasalahan dengan batas waktu yang
ditentukan. Dapat diambil kesimpulan bahwasannya SL
tidak lancar.

B. Pembahasan

Berdasar pada hasil analisis data yang telah di sampaikan
diatas, maka pembahasan tentang profil komunikasi
matematiksa tulis siswa SMP untuk memecahkan
permasalahan matematika dilihat dari kemampuan
matematika peserta didik, sebagai berikut:

1. Profil Kemampuan Komunikasi Metematika Siswa
SMP Dalam Memecahkan Masalah Dengan
Kemampuan Matematika Tinggi

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi pada tahap

memahami  masalah  siswa dengan kemampuan
matematika tinggi menulis apa saja yang dipahami dan
ditanya pada soal pemecahan masalah yang diberikan
dengan akurat, kemudian menulis apa saja yang dipahami
dan ditanya cukup dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan lengkap, dan menulis apa saja yang
dipahami dan ditanya sesuai dengan ketentuan waktu
dengan lancar.

Dalam tahap merencanakan penyelesaian masalah siswa
dengan kemampaun matematika tinggi  menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) disertai keterangan yang

benar selaras dengan apa saja yang dipahami dan ditanya
dengan akurat, menulis gambar/ sketsa (jika diperlukan)
beserta keterangan yang dipahami dan ditanyakan cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan dan
menulis aturan yang digunakan cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan lengkap, dan
menulis gambar/sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan
ketentuan waktu, menulis aturan sesuai dengan ketentuan
waktu dengan lancar.

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika tinggi menulis
tahapan langkah dalam menghitung dengan benar sesuai
rumus dengan akurat, menulis tahapan langkah dalam
menghitung yang diperlukan cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan lengkap dan
melakukan perhitungan sesuai dengan ketentuan waktu
dengan lancar.

Dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika tinggi memeriksa
kembali hasil dengan benar sesuai dengan perhitungan dan
menulis cara lain dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan akurat, memeriksa kembali yang
diminta cukup dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dan menulis cara lain dengan tahapan
langkah dalam menghitung yang cukup dalam proses
penyelesaian permasalahan dengan lengkap, dan
memeriksa kembali sesuai dengan ketentuan waktu dan
menulis cara lain dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan batas waktu yang ditentukan dengan
lancar.

2. Profil Kemampuan Komunikasi Metematika Siswa
SMP Dalam Memecahkan Masalah Dengan
Kemampuan Matematika Sedang

Siswa dengan kemampuan matematika sedang pada tahap
memahami  masalah siswa dengan kemampuan
matematika sedang menulis apa saja yang dipahami dan
ditanya pada soal pemecahan masalah yang diberikan
dengan akurat, kemudian menulis apa saja yang dipahami
dan ditanya cukup dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan lengkap, dan menulis apa saja yang
dipahami dan ditanya sesuai dengan ketentuan waktu
dengan tidak lancar.

Dalam tahap merencanakan penyelesaian masalah siswa
dengan kemampaun matematika sedang menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) disertai keterangan yang
benar selaras dengan apa saja yang dipahami dan ditanya
dengan akurat, menulisk gambar/ sketsa (jika diperlukan)
beserta keterangan yang dipahami dan ditanyakan cukup
dalam melakukan proses penyelesaian permasalahan dan
menulis aturan yang digunakan cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan lengkap, dan
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menulis gambar/sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan
ketentuan waktu, menulis aturan sesuai dengan ketentuan
waktu dengan lancar.

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika sedang menulis
tahapan langkah dalam menghitung dengan benar sesuai
rumus dengan akurat, menulis tahapan langkah dalam
menghitung yang diperlukan cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan lengkap dan
melakukan perhitungan sesuai dengan ketentuan waktu
dengan lancar.

Dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika sedang tidak
memeriksa kembali hasil dengan benar sesuai dengan
perhitungan dan menulis cara lain dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan tidak akurat,
tidak memeriksa kembali yang diminta cukup dalam
melakukan proses penyelesaian permasalahan dan menulis
cara lain dengan tahapan langkah dalam menghitung yang
cukup dalam proses penyelesaian permasalahan dengan
tidak lengkap, dan memeriksa kembali sesuai dengan
ketentuan waktu dan menulis cara lain dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan batas waktu
yang ditentukan dengan tidak lancar.

3. Profil Kemampuan Komunikasi Metematika Siswa
SMP Dalam Memecahkan Masalah Dengan
Kemampuan Matematika Rendah

Siswa dengan kemampuan matematika rendah pada tahap
memahami  masalah  siswa dengan kemampuan
matematika rendah menulis apa saja yang dipahami dan
ditanya pada soal pemecahan masalah yang diberikan
dengan akurat, kemudian tidak menulis apa saja yang
dipahami dan ditanya cukup dalam melakukan proses
penyelesaian permasalahan dengan tidak lengkap, dan
menulis apa saja yang dipahami dan ditanya sesuai dengan
ketentuan waktu yang diberikan dengan lancar.

Dalam tahap merencanakan penyelesaian masalah siswa
dengan kemampaun matematika rendah  menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) disertai keterangan yang
benar selaras dengan apa saja yang dipahami dan ditanya
dengan memiliki akurasi rendah, menulis gambar/ sketsa
(jika diperlukan) beserta keterangan apa saja yang
dipahami dan ditanya cukup dalam melakukan proses
penyelesaian permasalahan dan menulis aturan yang
digunakan cukup dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan tidak lengkap, dan menulis
gambar/sketsa (jika diperlukan) sesuai dengan ketentuan
waktu yang diberikan, menulis aturan sesuai dengan
ketentuan waktu dengan tidak lancar.

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika rendah tidak
menulis tahapan langkah dalam menghitung dengan benar

1. Bagi

sesuai rumus dengan akurat, tidak menulis tahapan
langkah dalam menghitung yang diperlukan cukup dalam
melakukan proses penyelesaian permasalahan dengan
lengkap dan tidak melakukan perhitungan sesuai dengan
ketentuan waktu dengan lancar.

Dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian masalah
siswa dengan kemampuan matematika rendah tidak
memeriksa kembali hasil dengan benar sesuai dengan
perhitungan dan menulis cara lain dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dengan akurat, tidak
memeriksa kembali yang diminta cukup dalam melakukan
proses penyelesaian permasalahan dan tidak menulis cara
lain dengan tahapan langkah dalam menghitung yang
cukup dalam proses penyelesaian permasalahan dengan
lengkap, dan tidak memeriksa kembali sesuai dengan
ketentuan waktu sesuai dengan ketentuan waktu dan
menulis cara lain dalam melakukan proses penyelesaian
permasalahan dengan batas waktu yang ditentukan dengan
lancar.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan profil komunikasi matematika tertulis tentang
keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran komunikasi
matematika tertulis dengan informasi yang disampaikan,
yaitu menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya,
membuatkan  gambar/sketsa, menggunakan aturan,
melakukan perhitungan, dan membuatkan kesimpulan
pada kelas VIl SMP dengan materi sistem persamaan linier
dua variabel (SPLDV) menunjukkan hasil bahwasannya
Keakuratan =~ menulis  matematika  untuk  siswa
berkemampuan tinggi dan sedang dinyatakan akurat,
untuk yang berkemampuan rendah tidak hakurat. Pada
aspek kelengkapan, komunikasi matematika tulis siswa
yang berkemampuan tinggi dan sedang adalah lengkap
untuk setiap informasi yang telah disampaikan. Namun
untuk siswa yang berkemampuan rendah tidak menuliskan
dengan lengkap. Pada aspek Kelancaran, siswa yang
berkemampuan tinggi mampu melakukan komunikasi
matematika dengan lancar, namun untuk siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah tidak bisa dengan
lancar.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran
yang diajukan peneliti sebagai berikut:

Guru diharapkan mengetahui kemampuan
matematika dari masing-masing siswanya dengan cara
sering memberikan soal-soal pemecahan masalah, dari
hal ini guru bisa mengetahui kemampuan matematika
siswa, dan untuk siswa berkemampuan rendah,
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diharapkan guru untuk terus melatih kemampuan
matematika siswa agar kemampuan komunikasi siswa
bisa berkembang.

Bagi peneliti lain peneliti menyarankan untuk
melakukan penelitian tentang kemampuan komunikasi
matematika siswa yang ditinjau dari tipe yang lainnya
untuk menambah kajian lebih lanjut.
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